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Abstrak

Kekeringan merupakan salah satu dampak iklim yang paling signifikan terhadap pertanian, khususnya
tanaman pangan. Standardiged Precipitation Index (SPI) adalah Indeks untuk kekeringan. Tujuan penelitian ini
adalah mempelajari hubungan nilai SPI terhadap produktivitas tanaman padi dan jagung di Kabupaten
Situbondo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai skala waktu SPI tiga bulan paling sesuai untuk
pengamatan produktivitas padi dan jagung. Nilai SPI berkorelasi nyata dengan produktivitas tanaman padi
di Kecamatan Jatibanteng dan Arjasa namun tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas jagung di
Kecamatan Mlandingan dan Situbondo. Selanjutnya, fenomena El-Nino menurunkan produktivitas padi
hingga 3,9% dan produktivitas jagung hingga 48,1%. Fenomena La-Nina menurunkan produktivitas padi
hingga 26,0% tetapi meningkatkan produktivitas jagung hingga 81,7%.

Kata kunci: jagung, kekeringan, produktivitas, padi, SPI

Abstract

Drought is one of the most significant impacts of the climate on agriculture, especially food crops.
Standardized Precipitation Index (SPI) is an Index for droughts. The research objective was to study the
relationship of SPI values to the productivity of rice and corn crops in the Situbondo district. The result
showed that the value of the SPI time scale at three months is the most appropriate for the observed
productivity of rice and corn. The SPI value significantly correlated with the productivity of rice plants in
the Jatibanteng and Arjasa districts but did not significantly affect the productivity of corn in the Mlandingan
and Situbondo districts. Furthermore, the EI-Nino phenomenon reduced the rice productivity up to 3.9%
and the corn productivity up to 48.1%. The La-Nina phenomenon reduced rice productivity up to 26.0%
but increased the productivity of corn up to 81.7%.
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Pendahuluan

Perubahan intensitas curah hujan dan bencana alam
seperti banjir dan kekeringan merupakan dampak
perubahan iklim yang paling nyata dan dapat
dirasakan oleh berbagai sektor, terutama sektor
pertanian. Perubahan iklim secara signifikan
mempengaruhi produksi tanaman serta luas lahan
pertanian, akibat kenaikan dan penurunan suhu dan
curah hujan (Sen ef al, 2012). Variabilitas iklim

secara langsung menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi sistem tanam dan hasil tanam
(Enovejas ez al., 2021).

Kekeringan ~— merupakan  dampak  dari
variabilitas iklim yang terjadi akibat penurunan
curah hujan, curah hujan sendiri merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi dan
rendahnya produktivitas tanaman (Nafisha dan
Suwarsito, 2018). Kekeringan memiliki dampak
yang lebih besar terhadap sektor pertanian,
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terutama pada penurunan produktivitas tanaman
karena dapat menyebabkan gagal panen atau puso.
Komoditas tanaman pangan merupakan subsektor
pertanian yang banyak dibudidayakan di Indonesia,
karena menghasilkan bahan pangan pokok bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia (Tuminem ez
al, 2018). Tanaman padi untuk
dibudidayakan pada lahan sawah yang tergenang,
sedangkan tanaman jagung umumnya ditanam pada
lahan kering pada musim kemarau.

Kabupaten Situbondo terletak di Provinsi
Jawa Timur, dengan luas wilayah keseluruhan
163.850 ha yang terdiri atas 17 Kecamatan. Wilayah
Situbondo tercatat memiliki iklim yang kering,
sehingga musim kemarau diwilayah ini terjadi lebih
panjang dibandingkan musim hujan (Arifin dan
Tafakresnanto, 2019). Puncak musim kemarau
terjadi pada Bulan Juli-September. Musim tanam di
Kabupaten Situbondo pada musim tanam 1 dimulai
pada periode April-September, sedangkan musim
tanam 2 dimulai pada periode Oktober-Maret.
Kabupaten Situbondo tergolong beriklim kering,
yaitu dengan tipe iklim Oldeman E3 (Arifin dan
Tafakresnanto, 2019). Hal ini mempengaruhi
produktivitas tanaman, terutama tanaman padi yang
lebih rentan terhadap kekeringan dibandingkan
tanaman jagung (Hariyanti ez @/, 2014). Analisis
indeks kekeringan pada wilayah ini dilakukan untuk
mendeteksi tingkat keparahan dan intensitas
kekeringan yang dapat mempengaruhi
produktivitas padi dan jagung.

sesuai

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada 17 Kecamatan di
wilayah Kabupaten Situbondo. Pengolahan data
dilakukan di Laboratorium Sumberdaya Lahan,
Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Jember pada bulan Februari-Oktober
2021. Bahan yang digunakan dalam penelitian,
yaitu, data curah hujan tahun 2010-2019 yang
berasal dari Dinas Pekerjaan Umum (PU)
Kabupaten Situbondo. Data lain yang digunakan,
yaitu data produktivitas tanaman padi dan jagung
tahun 2010-2019 yang diperoleh dari Dinas
Pertanian Kabupaten Situbondo.

Pengolaban data

Indeks kekeringan pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Standardized
Precipitation Index (SPI), yang merupakan salah
satu metode yang banyak digunakan untuk
menganalisis indeks kekeringan pada skala waktu
tertentu dengan menggunakan data curah hujan
(Tigkas et al, 2019). Metode Standardized

Precipitation Index (SPI) digunakan untuk
menentukan penyimpangan curah hujan dari
normalnya dengan menggunakan data curah hujan
bulanan (Saidah ez 4/, 2017). Analisis metode SPI
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak (soffware) SPI_SL_06.exe, indeks
kekeringan dihitung dengan skala waktu 1, 3, 6, dan
12 bulanan. Hasil analisis indeks kekeringan akan
dianalisis statistik dengan produktivitas tanaman
padi dan jagung. Metode analisis statistik yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu analisis korelasi
dengan menggunakan program SPSS. Perhitungan
SPI pada dasarnya diperoleh berdasarkan prinsip
perhitungan gamma:

_ (X _ 1 X a-1 =
G(x)= fO g(x) dx= Fl fO t" e Bdx (1)
Karena pada x = 0 fungsi gamma tidak terdeteksi,
maka nilai G(x) mejadi :

Hx)=q=(1-9).G[) @

dengan:
q = jumlah kejadian hujan = 0 (m)/jumlah data (n)
Perhitungan Z atau SPI untuk 0 < H(x) = 0,5

cotcy +c2t2

B _ 1
SPL=- (t‘ 1+d1+d2t2+d2t2)' t= \/ In ((H(x)>2) ©)
Perhitungan Z atau SPI untuk 0,5 < H(x) <1

_ _ cptcy +C2t2 _ 1
SPI_+(t 1+d1+d2t2+d2tz)'t _\/ln (L(H(x))z) )
dengan nilai:

c0 =2.515517 ¢2 = 0.010328 d2 = 0.189269 c1 =
0.802853 d1 = 1.432788 d3 = 0.001308

Tabel 1. Klasifikasi nilai SPI.

SPI Kategori
<-2,00 Sangat Kering
-1,50 s/d -1,99 Kering
-1,00 s/d -1,49 Agak Kering
-0,99 s/d 0,99 Normal
1,00 s/d 1,49 Agak Basah
1,50 s/d 1,99 Basah
> 2,00 Sangat Basah

Sumber: World Meteorological Organization (2012)

Hasil dan Pembahasan
Indeks kekeringan

Hasil nilai indeks kekeringan SPI pada skala waktu
yang berbeda menunjukkan tingkat keparahan
kekeringan dan kebasahan yang berbeda. Nilai SPI
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skala waktu 1 dan 3 bulanan
menggambarkan tingkat kekeringan dalam jangka
pendek, sedangkan skala waktu 6 bulanan
menggambarkan kekeringan jangka menengah
(Gambar 1). Skala waktu 12  bulanan
menggambarkan kekeringan dalam jangka panjang.
Analisis untuk mengetahui tingkat keparahan
kekeringan di Kabupaten Situbondo dilakukan
pada 17 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Situbondo. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Kecamatan Kapongan dinilai dapat
menggambarkan kondisi kering dan basah dengan
baik pada skala waktu 1, 3, 6, dan 12 bulanan. Nilai
perhitungan SPI pada skala waktu berbeda
menunjukkan durasi waktu kekeringan yang

dengan
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berbeda pula (Bong dan Richard, 2020). Skala
waktu 1 bulanan dapat mempresentasikan periode
kering dan basah dengan lebih akurat dan mendetail
dibandingkan data curah hujan bulanan (Du e 4/,
2013).

Kejadian kekeringan periode 1 bulanan
terparah terjadi pada tahun 2010, yaitu sebesar -1,9,
sedangkan nilai SPI terbasah tetjadi pada tahun
2016, dengan nilai 2,01. Kekeringan terparah dan
kondisi basah terjadi bertepatan dengan terjadinya
fenomena ILa-Nina dan El-Nino, berkurangnya
curah hujan pada kondisi El-Nino dapat
menyebabbkan kekeringan pada beberapa wilayah
terutama pada daerah tropis (de Bodas Terassi ¢7 /.,
2019).
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Gambar 1. Nilai SPI di Kecamatan Kapongan skala waktu a.) 1 bulanan b.) 3 bulanan c.) 6 bulanan
d.) 12 bulanan.

Skala waktu 3 bulanan menggambarkan kondisi
kelembaban dalam jangka pendek dan menengah
dan sesuai untuk wilayah pertanian (World
Meteorological Organization, 2012). Kekeringan
terparah pada periode 3 bulanan terjadi pada tahun
2018, yaitu sebesar -2,97, sedangkan kondisi basah
terjadi pada tahun 2010, yaitu 1,82. Kekeringan
ekstrim  umumnya selalu  berkaitan dengan
terjadinya El-Nino, namun tidak selalu terjadi saat
El-Nino kuat sebab pada tahun 2018 yang terjadi
adalah El-Nino Lemah. Hal ini menunjukkan
bahwa El-Nino bukanlah faktor utama terjadinya

kekeringan ekstrim, sebab bentuk lahan, letak
topografi, dan jarak dengan laut dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi kekeringan
(Nurrohmah dan Nutjani, 2017).

Skala waktu 6 bulanan menunjukkan curah
hujan musiman dan sangat sesuai untuk
memprediksi iklim selama 1 musim (6 bulan)
terutama pada daerah tropis (World Meteorological
Organization, 2012). Indeks kekeringan 6 bulanan
memiliki pola perubahan yang lebih jelas antara
bulan kering dan basah dibandingkan skala waktu 1
dan 3 bulanan (Boedi e al, 2017). Kejadian
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kekeringan terparah di Kecamatan Kapongan pada
periode 6 bulanan mencapai -2,74 pada tahun 2018,
sedangkan kondisi basah mencapai 1,97 pada tahun
2016. Skala waktu 12 bulanan mencerminkan
kondisi curah hujan dalam jangka panjang dan
dapat menunjukkan kondisi kekeringan yang
ekstrim  (World Meteorological ~Organization,
2012). Pemanfaatan skala waktu 12 bulanan pada
sektor pertanian lebih sesuai untuk tanaman
perkebunan atau tahunan. Skala waktu 12 bulanan
dapat menggambarkan kekeringan yang lebih
sedikit dan tidak terlalu parah namun lebih jelas
dibandingkan skala waktu yang lain (Yang e al,
2018). Kejadian kekeringan terparah di Kecamatan
Kapongan dengan indeks kekeringan mencapai -2,3
sedangkan kondisi basah mencapai 1,88 pada tahun
2017.

Pengaruh indeks kekeringan dengan
produktivitas

Analisis  indeks kekeringan dengan metode
Standardized Precipitation Index (SPI) pada skala
waktu 1, 3, 6, dan 12 bulanan menunjukkan tingkat
kekeringan dan kebasahan yang berbeda. Tingkat
kondisi kering dan basah sangat mempengaruhi
produksi pertanian terutama tanaman pangan dan
sumber daya air (Abbas dan Kousar, 2021). Skala
waktu 3 bulanan dipilih untuk dianalisis statistic
dengan produktivitas tanaman pada penelitian.
Skala waktu 3 bulanan menunjukkan hasil yang
lebih baik pada penelitian ini dibandingkan skala
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waktu yang lain, SPI 3 bulanan juga dipilih karena
tanaman padi dan jagung merupakan tanaman
semusim yang memiliki masa tanam 3-4 bulan.

Tanaman padi

Padi merupakan tanaman pangan yang banyak
dibudidayakan pada lahan sawah yang tergenang,
sehingea ketersediaan air sangat mempengaruhi
produktivitas tanaman. Budidaya padi tersebar di
seluruh kecamatan pada Kabupaten Situbondo
terutama pada musim penghujan. Hasil analisis
menunjukkan produktivitas padi di Kecamatan
Jatibanteng dan Arjasa berkaitan dengan kondisi
indeks kekeringan pada wilayah tersebut (Gambar
2). Tanaman padi rata-rata ditanam pada musim
tanam 2 (MTZ2), namun pada beberapa wilayah
seperti di Kecamatan Arjasa atau yang dekat dengan
sumber air budidaya padi bisa dilakukan hingga 3
kali. Produktivitas padi tertinggi terjadi saat nilai
SPI dalam kategori normal hingga basah di
Kecamatan Jatibanteng atau sangat basah di
Kecamatan Arjasa. Tercatat terjadi hujan sepanjang
tahun, ketika terjadi produktivitas tertinggi tahun
2010. Produktivitas padi terendah tercatat pada
tahun 2017 ketika nilai SPI dalam kategori normal
di Kecamatan Jatibanteng dan Arjasa dengan curah
huyjan yang cukup rendah. Curah hujan rendah
menyebabkan terjadinya kekeringan sehingga
berdampak terhadap penurunan produktivitas padi
terutama akibat penurunan suhu dan perubahan
pola curah hujan (Ruminta ez a/, 2018).
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Gambar 2. Grafik nilai indeks kekeringan SPI dengan produktivitas tanaman padi tahun 2010- 2019 di (a.)
Kecamatan Jatibanteng b.) Kecamatan Arjasa.

Fenomena La-Nina baik kuat, sedang, maupun
lemah yang diikuti dengan meningkatnya nilai SPI
mempengaruhi produksi dan produktivitas padi di
Kecamatan Jatibanteng dan Arjasa. Produktivitas
padi tahun 2011 meningkatkan 1.995 ku, sedangkan
di Kecamatan Arjasa pada tahun 2012 mengalami

Produktivitas padi tahun 2011 di Jatibanteng ini
mengalami peningkatan sebesar 2,8 ku ha'! dan
tahun 2012 di Kecamatan Arjasa meningkat 0,44 ku
hal. Peristiwa El-Nino tahun 2015 yang diikuti
dengan menurunnya nilai SPI mempengaruhi
penurunan produktivitas padi hingga 2,8 ku ha! di

peningkatan sebesar 17.141,5 ku dibandingkan rata- Kecamatan Jaibanteng dan 5,0 ku ha! di
rata  produksi sepanjang tahun 2010-2019. Kecamatan Arjasa.
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Meningkat dan menurunnya produktivitas padi
yang bertepatan dengan peristiwa La-Nina dan El-
Nino menunjukkan peristiwa La-nina cenderung
memiliki dampak positif terhadap produktivitas
biji-bijian dan tanaman pangan dibandingkan
peristiwa El-Nino (Li ez 4/, 2020). Peristiwa El-
Nino tahun 2015 mampu menurunkan 3,9%
produktivitas padi di Kecamatan Jatibanteng dan
3,2% di Kecamatan Arjasa. Sektor pertanian
terutama tanaman pangan merupakan yang paling
terpengaruh oleh rendahnya curah hujan terutama
akibat fenomena El-Nino (Sadeghi ez a/, 2019).
Produktivitas padi juga dapat menurun pada masa
peralihan antara EI-Nino dan La-Nina, pada masa
peralihan yaitu El-Nino tahun 2009-2010 dan La-
Nina tahun 2010-2011 menurunkan produktivitas

()
q; 80 Jatibanteng
. 3
g N a2
g 40
Z
£ 20 .
E y = 5.3041x + 58.023
—5 0 r = 0.646*
&~ -1.00 0.00 1.00
Nilai SPI

padi hingga 4,2% di Kecamatan Jatibanteng dan
26,0% di Kecamatan Arjasa. Masa peralihan antara
El-Nino ke ILa-Nina ataupun sebaliknya dapat
menyebabkan ketidak stabilan yang ekstrim di
atmosfer sehingga salah satu dampaknya yaitu dapat
menurunkan produktivitas tanaman (Guha ef af,
2017). Hasil korelasi di Kecamatan Jatibanteng dan
Arjasa menunjukkan hubungan yang positif, yang
artinya jika nilai indeks kekeringan SPI meningkat
maka produktivitas padi meningkat begitu pula

sebaliknya. Nilai korelasi pada Kecamatan
Jatibanteng, yaitu r= 0,646* dan Kecamatan Arjasa
r = 0,689% (Gambar 3). Hasil uji statistik

menunjukkan bahwa hanya kedua kecamatan
tersebut yang memiliki korelasi kuat antara nilai SPI
dengan produktivitas padi.
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Gambar 3. Korelasi nilai SPI dengan produktivitas tanaman padi di (a.) Kecamatan Jatibanteng
b.) Kecamatan Arjasa.

Produktivitas padi di Kecamatan Arjasa dan
Jatibanteng tergolong cukup tinggi, hal ini berkaitan
ketersediaan air untuk tanaman padi pada wilayah
tersebut mengingat Kabupaten Situbondo tercatat
sebagai Kabupaten yang Dberiklim  kering.
Pertumbuhan dan penurunan hasil panen padi
secara nyata banyak dipengaruhi oleh ketersediaan
air dan intensitas cahaya, sehingga kondisi iklim
yang terlalu kering atau basah dapat menyebabkan
terjadinya puso (Sun ez 4/, 2020). Intensitas hujan
yang terlalu lama dapat mengurangi intensitas
cahaya dan menurunkan kualitas biji-bijian yang
dihasilkan, sedangkan kondisi yang terlalu kering
dapat memicu kerusakan pada sel-sel reproduksi
sehingga dapat menurunkan produksi padi (Abbas
dan Mayo, 2021).

Tanaman jagung

Tanaman jagung banyak dibudidayakan pada lahan
kering, karena jagung dapat tumbuh pada hampir
semua jenis tanah dengan syarat tidak tergenang air
namun masih memiliki kadar air yang cukup. Kadar
air dalam tanah sangat mempengaruhi hasil akhir

budidaya tanaman, terutama tanaman jagung
(Estiningtyas ¢ al, 2021). Budidaya jagung di
Kabupaten Situbondo ditemukan pada semua
wilayah. Tanaman jagung di Kabupaten Situbondo
banyak ditanam pada musim tanam 1, namun ada
juga yang menanam kembali pada musim tanam 2.
Kekeringan pada lahan budidaya jagung dapat
berdampak hingga 20% penurunan hasil jagung.

Produktivitas tertinggi tanaman jagung di
Kecamatan Mlandingan tercatat pada tahun 2015
ketika nilai SPI dalam kategori normal hingga agak
kering, sedangkan produktivitas terendah tercatat
pada tahun 2010 dalam kategori normal hingga
basah (Gambar 4). Berbeda dengan Kecamatan
Mlandingan, produktivitas jagung terendah di
Kecamatan Situbondo justru terjadi pada tahun
2015 ketika nilai SPI dalam kategori agak basah,
sedangkan produktivitas tertinggi tercatat pada
tahun 2012 ketika nilai SPI dalam kategori normal.
Rendahnya produksi dan produktivitas suatu
tanaman dapat dipengaruhi oleh perubahan
kultivar, agrokimia wilayah, curah hujan dan
kelembaban tanah (Bhatla ez a/, 2020).
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Gambar 4. Nilai Indeks Kekeringan SPI dengan produktivitas tanaman jagung tahun 2010-2019 (a)
Kecamatan Mlandingan (b) Kecamatan Situbondo.

Peristiwa El-Nino dan La-Nina tidak hanya
mempengaruhi produktivitas tanaman padi, namun
juga tanaman jagung. Peristiwa IL.a-Nina yang terjadi
pada tahun 2010-2011 menurunkan produksi dan
produktivitas jagung hingga 6.198 ku dan 6,6 ku
ha' pada tahun 2011 di Kecamatan Mlandingan,
namun di Kecamatan Situbondo produktivitas
jagung pada tahun yang sama justru menglami
peningkatan 961 ku dan 1,6 ku ha'l.

Peristiwa El-Nino tahun 2015-2016 justru
meningkatkan produktivitas jagung di Kecamatan
Mlandingan sebesar 14.704 ku, dan menurunkan
produksi serta produktivitas jagung sebesar 558,4
ku dan 8,2 ku ha! di Kecamatan Situbondo.
Produktivitas tanaman tidak selalu dipengaruhi
fenomena La-Nina dan El-Nino. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Dataran Indo-Gangga
India menunjukkan bahwa fenomena El-Nino
justru mempengaruhi penurunan produksi jagung
diwilayah tersebut (Bhatla ez aZ, 2020).

Produktivits jagung pada La-Nina tahun 2010-
2011 mengalami peningkatan sebesar 81,7% di
Kecamatan Mlandingan dan 8,0% di Kecamatan
Situbondo. Produktivitas jagung pada saat peristiwa
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El-Nino tahun 2015-2016 menurun sebesar 48,1%
di Kecamatan Mlandingan, namun produktivitas
jagung justru meningkat hingga 19,6% di
Kecamatan Situbondo. Penurunan curah hujan
yang ekstrim hingga menyebabkan kekeringan
dapat meningkatkan penurunan produksi pertanian
dan ketahanan pangan (Mourtzinis ¢ al., 20106).
Naiknya produktivitas jagung di Kecamatan
Situbondo terjadi karena rendahnya curah hujan
schingga budidaya jagung menjadi tanaman yang
paling sesuai untuk dibudidayakan pada tahun
tersebut. Hasil korelasi antara indeks kekeringan
SPI dengan produktivitas tanaman jagung yang
menunjukkan hasil yang negatif di Kecamatan
Mlandingan yang berarti jika nilai SPI meningkat
maka produktivitas jagung justru menurun, begitu
pula sebaliknya, di Kecamatan Situbondo hasil
korelasi menunjukkan nilai yang positif, dan berarti
jika nilai SPI meningkat maka produktivitas padi
juga meningkat. Nilai hasil korelasi Kecamatan
Mlandingan, vyaitu r=-0,441dan di Kecamatan
Situbondo r= 0,402 (Gambar 5). Kenaikan dan
penurunan nilai SPI pada setiap wilayah tidak selalu
mempengaruhi produktivitas jagung dan padi.

(b)
Situbondo
80
E 60
2 40 .
E
% 20 -
g y = 3.8298x + 53.009
I I r=0402
-1.00 0.00 1.00
Nilai SPI

Gambar 5. Korelasi nilai SPI dengan produktivitas tanaman jagung (a) Kecamatan Mlandingan (b)
Kecamatan Situbondo.
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Produktivitas jagung yang tinggi dan padi yang
rendah di Kabupaten Situbondo umumnya terjadi
pada tahun 2015, berkaitan dengan fenomena El-
Nino yang melanda wilayah  Indonesia.
Produktivitas tanaman pangan cenderung menurun
karena kenaikan suhu dan perubahan pola curah
hujan yang mengakibatkan tanaman mengalami
kekeringan (Garuda dan Baliadi, 2018). Pada tahun
terjadinya  La-Nina saat  beberapa  wilayah
mengalami kemarau basah sehingga banyak petani
akan lebih memilih untuk melakukan budidaya padi
dibandingkan jagung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan nilai
SPI pada skala waktu 1, 3, 6, dan 12 bulanan
cenderung menunjukkan nilai SPI dalam kategori
normal. Nilai SPI 3 bulanan paling sesuai untuk
dianalisis statistik dengan produktivitas tanaman
padi dan jagung pada penelitian ini. Nilai indeks
kekeringan SPI 3 bulanan berkorelasi kuat dan
signifikan dengan produktivitas padi di Kecamatan
Jatibanteng dan Arjasa, namun berkorelasi cukup
kuat dan tidak signifikan dengan produktivitas
jagung di Kecamatan Mlandingan dan Situbondo.

Fenomena El-Nino tahun 2015 menurunkan
3,9% produktivitas padi di Kecamatan Jatibanteng
dan 3,2% di Kecamatan Arjasa, serta menurunkan
produktivitas jagung hingga 48,1% di Kecamatan
Mlandingan, namun justru meningkat hingga 19,6%
di Kecamatan Situbondo pada saat EI-Nino tahun
2015. Fenomena ILa-Nina tahun 2010-2011
menurunkan produktivitas padi hingga 4,2% di
Kecamatan Jatibanteng dan 26,0% di Kecamatan
Arjasa, namun meningkatkan produktivitas jagung
hingga sebesar 81,7% di Kecamatan Mlandingan
dan 8,0% di Kecamatan Situbondo. Hal ini
menunjukkan fenomena El Nino ataupun La Nina
mempunyai dampak berbeda terhadap setiap
wilayah.
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